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Indonesia merupakan negara kepulauan oleh  karena 
itu angkutan sungai dan danau di beberapa pulau di Indonesia 
memegang peranan sangat penting bagi perkembangan daerah 
tersebut. Hal ini disebabkan karena alur sungai dan danau yang 
ada merupakan salah satu prasarana jalan bagi 
terselenggaranya kegiatan ekonomi. 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta merencanakan  
menjadikan perairan Banjir Kanal Barat sebagai prasarana 
transportasi air. Rute transportasi air tersebut dimulai dari 
Manggarai-Dukuh Atas-Karet sepanjang 3,4 km. Letaknya yang 
strategis karena dekat dengan daerah perkantoran dan pusat 
kegiatan ekonomi sangat memungkinkan untuk dijadikan jalur 
alternative sehingga keberadaan angkutan sungai (Waterway) 
sebagai sarana transportasi angkutan penumpang menjadi 
pilihan moda transportasi bagi pengguna jasa transportasi 
angkutan umum di sekitar aliran Banjir Kanal Barat. Yang 
nantinya juga akan dapat membantu mengurangi kemacetan 
khususnya di daerah yang dilalui aliran Banjir Kanal Barat.  
Pada tugas akhir ini dilakukan analisa dengan 
menggunakan teori supply demand untuk mencari kapasitas 
penumpang angkutan sungai yang efektif dan efisien. Di dalam 
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tugas akhir ini juga menentukan type lambung kapal yang dapat 
digunakan sebagai angkutan sungai di aliran Banjir Kanal Barat 
Jakarta, yang mempunyai kedalaman air rat-rata 2,5 meter dan 
mamilki lebar 58 meter. 
Berdasarkan hasil analisa diperoleh kapasitas 
penumpang angkutan sungai sebanyak 44 penumpang. Dan type 
lambung kapal untuk angkutan sungai dipilih kapal katamaran, 
dengan pertimbangan katamaran mampu beroperasi di perairan 
terbatas seperti sungai dan danau. Sesuai dengan kapasitas 
tersebut, dari hasil regresi kapal pembanding didapatkan dimensi 
kapal untuk angkutan sungai yaitu Lpp = 11,6 m; Bm = 4,5 m; T 
= 0,4 m; H= 1 m; B1 = 1 m. 
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Indonesian is an archipelago country. It makes river 
and lake transportation in Indonesia has an important role to 
support the region development, since the existing river and lake 
could be used as an alternative of transportation infrastructure to 
support the economic activities.  
The government of DKI Jakarta is planning to use the 
flood canal infrastructure, Banjir Kanal Barat, to conduct the 
water ways transportation. The transportation routes started from 
Manggarai through Dukuh Atas and finish at Karet, with the 
distance 3,4 km. These routeis very strategic because it take place 
near the center of business and the office area, its became 
feasible to provide the alternative choice such as the water ways 
bus for a public transportation mode, specially in Banjir Kanal 
Barat and circumstances. Finally these transportation also could 
reduce the traffic jump which often occur in these area. 
In this research task we use the supply demand theory 
to conduct the analysis to calculate the efficient and effectively 
passenger capacity of water ways bus. In this research we also 
decide the type of ship hull which can be use for water ways bus 
at Banjir Kanal Barat. The canal has 2,5 m average water dept 
and 58 meter in width. 
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Base on the result of the analysis, the seat capacity of 
water ways bus is 44 passenger. Type of hull is catamaran, with 
consideration that the catamaran type can be operated on the 
restricted water ways like a river and lake. For these capacity 
and we refer to the regression analysis of reference vessel data, 
we decide that the dimension of the water ways bus as follow : 
Lpp = 11,6 m; Bm = 4,5 m; T = 0,4 m; H= 1 m; B1 = 1 m. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
 
Permasalahan transportasi sudah ada sejak dulu dan 
berkembang hingga saat ini dengan permasalahan yang lebih 
komplek. Terutama pada negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. DKI Jakarta yang merupakan ibukota Negara Republik 
Indonesia merupakan kota terbesar di Indonesia dengan tingkat 
pertumbuhan penduduk yang meningkat setiap tahunnya. 
Pertumbuhan penduduk ini diikuti dengan peningkatan kebutuhan 
hidup penduduknya. Untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya 
maka dapat dipastikan terjadi peningkatan mobilitas bagi 
masyarakat di DKI Jakarta. 
Salah satu cara untuk menangani masalah transportasi 
(kemacetan) di DKI Jakarta adalah dengan meningkatkan peran 
angkutan umum (Public Transport). Kondisi angkutan umum 
yang aman, cepat, nyaman dan murah berperan mengurangi 
pemakaian kendaraan pribadi. Selain itu masih banyak pula 
penduduk yang masih bergantung pada keberadaan angkutan 
umum. Karena itu pemerintah perlu melakukan manajemen 
perkotaan yang dapat memanfaatkan prasaranan transportasi 
perkotaan. 
Angkutan umum masal adalah layanan angkutan yang 
mempunyai trayek dan jadwal tetap. Biasanya pada kota-kota 
besar angkutan umum masal yang tersedia adalah kereta api dan 
bis. Sarana moda yang melalui jalan darat merupakan moda yang 
paling dominan karena tidak ada alternatif moda yang lain. 
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Sebagai ibu kota Negara Republik Indonesia, kemacetan 
merupakan salah satu masalah pelik yang sedang dihadapi oleh 
Jakarta. Kemacetan sudah menjadi rutinitas sehari-hari 
masyarakat Jakarta. Menurut sumber Dinas Perhubungan 
Pemprov DKI Jakarta, setiap hari sekitar 138 kendaraan 
mengajukan permohonan surat tanda nomor kendaraan baru, 
sehingga kebutuhan akan penambahan ruas jalan baru setiap 
harinya mencapai 800 meter. Sedangkan pertumbuhan panjang 
jalan dinilai sangat lamban hanya 1% pertahun dibandingkan 
pertumbuhan jumlah kendaraan di DKI Jakarta mencapai 11% 
setiap tahunnya. Selain itu setiap hari sekitar 600.000 kendaraan 
membawa sekitar 1,2 juta orang masuk ke Jakarta. Dari aspek 
ekonomi, kemacetan lalu-lintas ini merupakan pemborosan yang 
sangat mahal harganya. Bahan bakar terbuang percuma akibat 
kendaraan terpaksa berjalan di bawah kecepatan optimum atau 
terpaksa sering berhenti. Untuk menangani kemacetan, pemeritah 
daerah DKI Jakarta melakukan berbagai upaya, antara lain system 
busway, Light Rail Transit, Mass Rapid Transit, Angkutan Sungai 
(Waterway). Saat ini yang baru terealisasi baru system busway, 
awalnya pemerintah daerah DKI Jakarta mengharapkan system 
busway dapat menjadi solusi. System busway yang mempunyai 
jalur khusus yang bebas hambatan diharapkan dapat mengatasi 
kemacetan lalu lintas. Namun yang terjadi dilapangan justru 
kebalikannya, system busway ini semakin membuat kemacetan 
lalu lintas semakin parah karena pemerintah daerah DKI Jakarta 
tidak membangun jalur khusus untuk busway tetapi malah 
mengambil jalur yang tersedia, sehingga menjadikan ruas-ruas 
yang dapat dilalui kendaraan bermotor nonbusway semakin 
sempit dan memperparah tingkat kemacetan lalu lintas di DKI 
Jakarta. 
 Oleh karena itu sistem transportasi alternatif yang 
diusulkan untuk dikembangkan adalah Angkutan Sungai 
(Waterway). Potensi Angkutan Sungai berupa pemanfaatan 
kanal/sungai di wilayah DKI Jakarta. Untuk mereduksi 
kemacetan, langkah konkret yang perlu dilakukan adalah 
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memadukan transportasi air dan darat. Pengembangan angkutan 
umum massal berbasis air dapat  memanfaatkan sungai-sungai 
dan kanal-kanal yang sudah ada. Salah satu diantaranya yaitu 
Banjir Kanal Barat. Menurut sumber Dinas Pekerjaan Umum 
Pemprov DKI Jakarta Banjir Kanal Barat mempunyai panjang 3,4 
kilometer dengan lebar kanal ± 60 meter dan kedalaman 2-3 
meter. Banjir Kanal Barat tersebut melewati Manggarai-Dukuh 
Atas-Karet yang dilengkapi dengan lima dermaga dan semua 
dermaga tersebut dekat dengan jalur transportasi darat. Dengan 
melihat kondisi tersebut maka perlu direncanakan Angkutan 
Sungai untuk jaringan angkutan penumpang di aliran Banjir 
Kanal Barat sehingga dapat membantu mengurangi kemacetan 
lalu lintas di Jakarta khususnya di wilayah yang dilalui Banjir 
Kanal Barat.  
Pada Tugas Akhir ini, penulis akan mengangkat masalah 
transportasi di wilayah Provinsi DKI Jakarta sebagai topik 
pembahasan dengan memberikan alternatif solusi yang 
memanfaatkan alur sungai yang ada (River Transportation) dengan 
cara menganalisa distribusi pergerakan pengguna transportasi 
sepanjang sungai rute Manggarai-Karet yang tujuannya adalah 
untuk mendapatkan demand pengguna transportasi umum. Dengan 
diketahui demand terhadap angkutan umum maka dapat 
diperkirakan supply angkutan umum yang perlu disediakan untuk 
melayani demand. Dari situ pada akhirnya akan dapat didesain 
Angkutan Sungai yang ideal mempertimbangkan tingkat 
kelayakannya dan kenyamanannya dengan jumlah penumpang 
yang sesuai faktor demand sehingga dapat dijadikan sarana 
transportasi alternatif bagi masyarakat yang nantinya diharapkan 
dapat menjadi dolusi bagi masalah transportasi (kemacetan) di 
DKI Jakarta. 
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH  
 
 Menurut sumber Dinas Pekerjaan Umum Pemprov DKI 
Jakarta Banjir Kanal Barat mempunyai panjang 3,4 kilometer 
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dengan lebar kanal ± 60 meter dan kedalaman 2-3 meter. Banjir 
Kanal Barat tersebut melewati Manggarai-Dukuh Atas-Karet 
yang dilengkapi dengan lima dermaga dan semua dermaga 
tersebut dekat dengan jalur transportasi darat. Dengan melihat 
kondisi tersebut maka perlu direncanakan Angkutan Sungai yang 
nyaman dengan mempertimbangkan keamanan bagi para 
pengguna untuk jaringan angkutan penumpang di aliran Banjir 
Kanal Barat sehingga dapat membantu mengurangi kemacetan 
lalu lintas di Jakarta khususnya di wilayah yang dilalui Banjir 
Kanal Barat.  
Masalah yang akan dicari penyelesaiannya dalam tugas akhir 
ini adalah : 
1. Berapa kapasitas penumpang yang dapat 
diangkut untuk digunakan oleh Angkutan Sungai 
secara efektif dan efisien. 
2. Type kapal apa yang tepat untuk digunakan untuk 
Angkutan Sungai  
3. Type penggerak kapal apa yang tepat untuk 
digunakan oleh Angkutan Sungai di aliran Banjir 
Kanal Barat Jakarta. 
4. Analisa ekonomis terkait dengan investasi dan 
biaya operasional Angkutan Sungai. 
 
1.3 PEMBATASAN MASALAH 
 
Pada pengerjaan tugas akhir ini ada beberapa batasan 
masalah diambil untuk memfokuskan topik dibahas, yaitu : 
1. Potensi penumpang Angkutan Sungai diperoleh 
dari potensi penumpang yang tidak terlayani oleh 
transportasi umum yang sejajar dengan rute 
Angkutan Sungai.  
2. Angkutan Sungai dirancang untuk rute 
Manggarai-Dukuh Atas-Karet. 
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3. Angkutan Sungai dirancang pada sarat musim 
kemarau. 
4. Angkutan Sungai dirancang agar dapat berlayar 
di bawah jembatan yang ada di daerah tersebut 
serta mampu berlayar pada perairan kanal yang 
dangkal. 
5. Angkutan Sungai dirancang dengan system 
ventilasi tertutup untuk menghindari dampak 
polusi udara di lingkungan kanal yang sementara 
ini masih tercemari oleh limbah domestik. 
6. Ketinggian air dan kebersihan sungai Banjir 
Kanal Barat harus tetap terjaga agar Angkutan 
Sungai dapat beroperasi dan menjadi tanggung 
jawab pemerintah daerah. 
7. Hasil akhir dari tugas akhir sebatas ukuran utama 







Tujuan dari penulisan tugas akhir ini berdasarkan uraian di 
atas yaitu menghasilkan suatu perencanaan teknis pengadaan 
Angkutan Sungai yang sesuai untuk aliran Banjir Kanal Barat 
Jakarta dengan persyaratan-persyaratan teknis dalam 
menghasilkan rancangan dasar kapal angkutan penumpang dan 
menghasilkan alternatif angkutan  pada pengguna jasa 




Manfaat yang akan didapat dari penulisan tugas akhir ini 
adalah : 
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1. Memberikan pilihan moda transportasi pada 
pengguna jasa transportasi di DKI Jakarta. 
2. Meningkatkan mobilitas pengguna jasa 
transportasi DKI Jakarta. 
3. Sebagai referensi dalam pembuatan desain 





































































Dari hasil analisa yang telah dilaksanakan, didapat 
karakteristik pelayanan angkutan sungai yang tertulis 
pada tabel 4.9 yang hasil akhirnya diperoleh jumlah 
penumpang atau kapasitas angkutan sungai yaitu 44 
orang (42 penumpang dan 2 crew kapal). Type lambung 
kapal yang dipilih adalah jenis kapal katamaran, dengan 
ukuran utama angkutan sungai adalah sebagai berikut : 
Panjang (Lpp) = 11,6 m. 
Lebar (Bm) = 4,5 m. 
B1  = 1 m. 
Tinggi (H) = 1 m. 
Sarat (T)  = 0,4 m. 
Kecepatan = 8 knots. 
Dari analisa ekonomis yang dilakukan dapat diketahui 






Pada Tugas Akhir ini penulis sadar akan banyaknya 
keterbatasan yang dimiliki, banyaknya perhitungan yang 
dilakukan dengan pendekatan sederhana, diharapkan Tugas Akhir 
ini dapat dikembangkan lebih detail lagi, antara lain: 
• Perlu dilakukan kajian yang mendalam dari segi 
teknis, antara lain: memperhitungkan stabilitas, 
kekuatan memanjang kapal , getaran, manuvering 
kapal, dan kekuatan propulsinya.  
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• Perlu dilakukan analisa perencanaan angkutan 
sungai yang menggunakan mesin inboard. 
• Perlu dilakukan peninjauan yang lebih mendetail 
dari segi ekonomis menyangkut dampak kenaikan 
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